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Abstrak 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi kemampuan anak terkait penggunaan media 
audio visual dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an pada anak kelompok 
B di TK Islam Pondok Sakinah. Penelitian ini didapatkan atas asumsi bahwa dengan 
media audio visual dapat meningkatkan kemampuan menghafal Al Qur’an pada anak 
usia dini. Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektivitas media audio visual dalam 
meningkatkan kemampuan menghafal pada anak. Metode penelitian ini menggunakan 
metode pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan analisis data 
dalam penelitian ini menggunakan analisis interaktif Miles dan Huberman. Berdasarkan 
hasil penelitian dan analisis data disimpulkan bahwa efektivitas meningkatkan 
kemampuan menghafal Al-Qur’an pada anak usia dini menggunakan media audio visual 
adalah media yang kurang efektif untuk di terapkan di paud jika media audio visual 
tersebut dalam penggunaannya tidak dapat menambah kemampuan menghafal Al-
Qur’an pada anak usia dini, media yang digunakan memerlukan media pendukung yang 
lain. Penelitian ini membuktikan bahwa media audio visual tidak memengaruhi 
kemampuan menghafal Al-Qur’an pada anak.  

 
Kata kunci : Efektivitas,Media Pembelajaran, Audio Visual, Menghafal Al-Qur’an  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Agama Islam [JIMPAI] 

Vol 1 Nomor 4 Desember 2021, hal : 1-15 

ISSN: 2808-0149 

 

 
 

2 

 

Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimpai 

1. PENDAHULUAN  
Bagi orangtua, anak merupakan harapan di masa mendatang. Setiap 

orangtua hampir tidak ada yang membantah bahwa anak adalah investasi yang 
tak ternilai harganya. Kesuksesan anak di masa mendatang adalah kebanggaan 
bagi orangtuanya. Namun kesuksesan anak tidak akan tercapai jika tidak 
ditunjang pula dengan pendidikan yang baik. Definisi anak usia dini menurut 
National Association For The Education Young Children (NAEYC) menyatakan 
bahwa anak usia dini atau “early childhood” merupakan anak yang berada pada 
usia nol sampai delapan tahun. Pada masa ini merupakan proses pertumbuhan 
dan perkembangan dalam berbagai aspek dalam rentang kehidupan manusia. 
Proses pembelajaran terhadap anak juga harus memperhatikan karakteristik 
yang ada dimiliki dalam tahap perkembangan pada anak. Setiap orangtua pasti 
menginginkan anaknya tumbuh sebagai anak yang sehat dan juga cerdas. Tetapi 
bukan hanya kecerdasan intelektual saja yang harus diberikan pada anak namun 
kecerdasan spiritual juga harus ditanamkan dalam diri anak. Kecerdasan spiritual 
tidak kalah pentingnya dengan kecerdasan intelektual, apalagi jika ditanamkan 
sejak dini dalam diri anak tentu anak akan menerapkannya sampai ia dewasa. 
Waktu yang kita miliki sebaiknya dimanfaatkan untuk mendidik anak kita, 
kesempatan tidak akan datang dua kali, bahkan Allah Swt berfirman, bahwa 
sesungguhnya manusia itu dalam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman 
dan beramal soleh dan nasihat-menasihati dalam kebenaran dan nasihat-
menasihati dengan kesabaran (QS. Al-Ashr (103): 1-3).  

Dengan mengembangkan kecerdasan spiritual anak usia dini, kita berharap 
anak akan berkembang seutuhnya. Mereka tidak hanya cerdas intelektual tetapi 
juga memiliki kecerdasan spiritual. Kecerdasan spiritual mencakup beberapa 
aspek seperti mengenal keesaan Allah, mengenal kebesaran Allah, mencintai 
Allah dan Rasul, juga mencintai serta mengamalkan kitab suci Al-Qur‟an dalam 
kehidupan sehari-hari. Kita sadar bahwa waktu tidak dapat diputar kembali. Maka 
dari itu, gunakanlah detik demi detik untuk mendidik anak dengan baik. Karena 
mendidik anak merupakan ladang bagi orangtua untuk memperoleh ridha Allah. 
Mengenalkan Al-Qur‟an sejak dini kepada anak, agar anak mampu 
menghafalkan Al-Qur‟an dan selalu merasa dekat dengan Al-Qur‟an yang 
merupakan pedoman hidup bagi umat islam. Waktu yang kita miliki sekarang 
sangat berharga, jangan disia-siakan untuk melakukan sesuatu yang tidak 
bermanfaat. Untuk memanfaatkan waktu yang ada sebagai orangtua maupun 
pendidik kita harus melakukan kegiatan yang bermanfaat bagi anak untuk dapat 
mengembangkan kecerdasan anak. Di masa pandemic seperti ini banyak sekali 
waktu kita bersama anak karena segala sesuatu dilakukan dari rumah, walaupun 
begitu kita dapat memanfaatkan media audio visual sebagai media pembelajaran 
bagi anak, salah satunya yaitu menggunakan media audio visual untuk 
meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur‟an pada anak.  

Belajar dan mengajarkan Al-Qur‟an merupakan aktivitas terbaik yang 
dilakukan seseorang. Belajar dan mengajarkan Al-Qur‟an juga merupakan 
sebaik-baiknya amalan. Selain itu belajar dan mengajarkan Al-Qur‟an adalah 
lebih baik dari mendapatkan dunia dan seisinya. Jika ditelusuri ada banyak sekali 
keutamaan yang kita dapat ketika belajar dan mengajarkan Al-Qur‟an. Menghafal 
Al-Qur‟an bagi anak usia dini dapat dilakukan dengan hal-hal yang dapat menarik 
minat anak untuk mau menghafal Al-Qur‟an, salah satunya adalah dengan 
menggunakan video animasi yang menarik dan disukai anak yang berisi ayat-
ayat Al-Qur‟an. Jadi ketika anak tertarik melihat gambar (visual), anak juga akan 
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mendengarkan suara (audio) ayat-ayat Al-Qur‟an. Tidak bisa dihindari bahwa 
kemajuan teknologi sekarang harus dapat kita manfaakan sebaik mungkin dalam 
mendidik anak. Maka dengan menggunakan media audio visual seperti tayangan 
video yang ada pada handphone, televisi, ataupun computer anak akan tertarik 
untuk menghafal Al-Qur‟an melalui media tersebut. 

Mendidik anak merupakan proses, ada beberapa tahapan dalam mendidik 
seorang anak. Mengenalkan hafalan Al-Qur‟an sejak dini juga merupakan proses 
mendidik anak, bagi umat Islam hal ini dikarenakan menghafal Al-Qur‟an 
hukumnya fardu kifayah karena Al-Qur‟an merupakan pedoman hidup bagi umat 
islam. Menghafal Al-Qur‟an bagi anak usah dini tentu tidak menyalahi fitrah anak. 
Karena mengenalkan Al-Qur‟an sejak usia dini tentu akan lebih memudahkan 
anak dalam menghafalkannya. Cara yang dilakukan untuk menghafal Al-Qur‟an 
juga sudah bervariasi, pada masa golden age anak cara terbaik anak untuk 
belajar adalah dengan metode belajar sambil bermain. Penggunaan media Audio 
Visual tentu akan memancing anak untuk dapat menghafal Al-Qur‟an dengan 
cara yang tidak membosankan dan dapat memotivasi anak agar mau untuk terus 
menghafal Al-Qur‟an. Penggunaan media audio-visual seperti video surah 
pendek yang ditampilkan tentunya di gadget tentunya akan memudahkan anak 
dalam menghafalkan Al-Qur‟an. Khususnya pada masa pandemic seperti ini 
anak akan lebih sering belajar dirumah, maka untuk menjaga hafalannya agar 
tetap berjalan orangtua dapat melakukan hafalan dirumah dengan menggunakan 
media audio visual sendiri seperti video hafalan Al-Qur‟an untuk anak usia dini. 
Dengan begitu orangtua juga bisa mendampingi anak belajar sambil menghafal 
Al-Qur‟an Dirumah.  

Dalam menghafal Al-Qur‟an dengan menggunakan metode tahfidz saja anak 
masih sering merasa bosan maka cara agar anak tidak merasa bosan dan 
tertarik untuk menghafalkan Al-Qur‟an maka penggunaan media audio visual 
tentu dapat menarik minat dan kemauan anak. Penggunaan media audio visual 
seperti video tentunya akan membuat anak menghafal menjadi lebih 
menyenangkan. Observasi awal yang dilakukan peneliti adalah mengamati anak 
ketika anak menghafal Al-Qur‟an dengan menggunakan media audio visual, dan 
melihat bagaimana efektivitas penggunaan media audio visual dalam 
meningkatkan hafalan Al-Qur‟an pada anak kelompok B di TK Islam Pondok 
Sakinah. Selain mengamati anak peneliti juga mengamati guru dalam melakukan 
penggunaan metode ketika menghafal Al-Qur‟an didalam kelas. Serta melihat 
bagaimana minat dan ketertarikan anak ketika menghafal dengan menggunakan 
media audio visual. 
 
2. METODE PENELITIAN  

Metode penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Sedangkan analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan analisis interaktif Miles dan Huberman.  

 
3. HASIL  
1. Efektifitas penggunaan media audio visual dalam meningkatkan 

kemampuan menghafal Al-Qur’an pada anak kelompok B di TK Islam 
Pondok Sakinah  
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti temui di TK Islam Pondok Sakinah 

diketahui bahwa anak kelompok B di TK Islam Pondok Sakinah menggunakan 
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media audio visual dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur‟an pada 
anak. Penggunaan media audio visual dalam meningkatkan kemampuan 
menghafal pada anak yaitu dengan cara guru menampilkan sebuah tayangan 
video surah yang akan dihafalkan oleh anak melalui laptop yang kemudian dilihat 
bersama oleh anak. Video yang ditampilkan dan didengarkan kepada anak yaitu 
surah An-Naba‟ dengan tampilan gambar Rico The series yang merupakan 
kartun islami yang didalamnya terdapat hafalan ayat-ayat Al-Qur‟an yang sesuai 
dengan usia anak. Ketika video ditampilkan anak terlihat sangat senang dan 
bersemangat melihat gambar yang ditampilkan, saat anak antusias melihat 
gambar maka guru juga ikut melafalkan surah An-Naba mulai dari ayat 1-5 pada 
awal menghafal surah An-Naba. Setelah video ditampilkan dan didengarkan 
kepada anak lalu guru juga ikut pelafalkan lantunan ayat suci Al-Qur‟an,selesai 
guru melafalkannya lalu diikuti dengan anak yang juga ikut melafalkan ayat yang 
sedang diputar. Kegiatan ini dilakukan rutin setiap pagi setelah anak selesai 
mengucapkan salam dan berdoa. Penggunaan media audio visual dilakukan 
secara terus menerus sampai selesai target surah yang harus dihafalkan untuk 
hari ini. Dihari berikutnya anak akan menghafal ayat yang sudah diputar 
sebelumnya dan guru memutar ayat tambahan agar kemampuan menghafal 
anak meningkat dan hafalan yang didapatkan anak juga bertambah setiap 
harinya. 

 Tetapi media yang digunakan terlihat kurang efektif karena media yang 
digunakan hanya bentuk laptop saja dan tidak semua anak dapat melihat dan 
mendengarnya dengan jelas. Jika penggunaan laptop didukung dengan media 
yang lain pasti antusias dan ketertarikan anak ketika menghafal pasti akan 
meningkat. Tetapi bukan hanya penggunaan media yang kurang efektif, focus 
setiap anak juga berbeda-beda maka baik itu pendidik maupun orang tua harus 
memilih media pembelajaran yang tepat untuk anak agar anak dapat melakukan 
proses pembelajaran dengan baik. Dalam Penggunaannya media audio visual 
terlihat dapat membantu pendidik dalam hal makhorijul huruf yang dilafalkan. 
karena menghafal pada anak usia dini makhorijul hurufnya juga sangat 
penting.Hasil observasi penulis diperkuat oleh wawancara penulis dengan 
informan 1 yang menyatakan bahwa:       

“Penggunaan media pembelajaran audio visual dalam meningkatkan 
kemampuan menghafal Al-Qur’an pada anak kelompok B di TK Islam 
pondok sakinah dilakukan secara rutin setiap paginya, dengan target 
hafalan surah tertentu. Dan pada bulan ini target hafalan anak adalah 
surah An-Naba’ yang terdiri dari 40 ayat. Penggunaan media audio visual 
di dalam kelas yaitu dengan menampilkan laptop yang menanyangkan 
video animasi yang disukai anak serta lantunan surah An-Naba yang akan 
dihafalkan oleh anak. Ketika video diputar anak akan terlebih dahulu 
melihat dan mendengarkan lantunan ayat demi ayat yang diputar. Setelah 
itu guru akan melafalkan ayat yang sudah didengar anak dan anak akan 
ikut membacanya, tetapi media yang digunakan sepertinya kurang efektif 
terlihat ketika menampilkan tayangan video media yang digunakan tidak 
terlihat dengan jelas” 

Demikian juga halnya dengan informan 2 yang menyatakan bahwa: 
“Media audio visual yang digunakan terlihat kurang efektif karena jika anak 
tidak dapat melihat dan mendengarkan gambar dengan jelas maka anak 
tidak mengikuti lafal surah yang akan dihafalkan. Pada anak usia dini 
penggunaan media harusnya lebih besar yang akan terlihat oleh seluruh 
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anak. Media audio visual yang ditampilkan sudah bagus hanya saja kurang 
mendukung jika untuk anak usia dini, karena suara yang dihasilkan juga 
harus kuat dan jelas agar anak mudah untuk mendengarkan dan 
melafalkan ayat demi ayat. Jadi sebaiknya media audio visual yang akan 
ditampilkan kepada anak harus sesuai dengan usia anak yang harus 
belajar dengan objek yang jelas. Penggunaan media audio visual memang 
dapat memudahkan anak menghafal dirumah, tetapi dalam 
penggunaannya orang tua juga harus mendampingi anak. “ 

Penelitian ini juga didukung oleh dokumentasi yang memperlihatkan 
efektifitas penggunaan media audio visual dalam meningkatkan kemampuan 
menghafal Al-Qur‟an pada anak kelompok B di TK Islam Pondok Sakinah. 
Penggunaan media audio visual ketika menghafal surah An-Naba‟ dan 
melakukan muraja‟ah hafalan anak. Media audio visual yang digunakan adalah 
tayangan video animasi dengan lantunan ayat suci Al-Qur‟an yang dilihat dan 
didengarkan anak. Guru menampilkan video surah An-Naba yang akan dihafal 
anak. Anak melihat dan mendengarkan lantunan ayat suci Al-Qur‟an yang 
diputarkan. Anak sangat senang melihat gambar yang ditampilkan dan 
mendengarkan dengan baik. Hanya saja media audio visual yang digunakan 
kuranng mendukung karena tidak terlihat oleh semua anak. Suara yang 
dihasilkan juga tidak begitu jelas, maka guru tetap harus melafalkan kembali 
kepada anak agar anak dapat menghafal surah An-Naba‟ dengan benar. 

          
          Gambar 1.  Dokumentasi foto saat observasi 

Berdasarkan hasil uraian diatas setelah melakukan observasi, wawancara, 
dan dokumentasi dapat disimpulkan bahwa penggunaan media audio visual 
terlihat kurang efektif dilakukan di TK Islam Pondok Sakinah dikarenakan media 
audio visual yang dimiliki oleh TK Islam Pondok Sakinah hanya laptop. Untuk 
penggunaan media pembelajaran audio visual sebaiknya dilengkapi dengan 
fasilitas yang lebih mendukung agar anak lebih bersemangat dan antusias dalam 
menghafal Al-Qur‟an. Penggunaan media audio visual dalam menghafal sudah 
cukup menarik hanya saja pada anak usia dini media yang digunakan haruslah 
sesuai dengan usia anak, maksudnya adalah ketika yang diajarkan anak usia dini 
maka pemilihan media pembelajaran sebaiknya yang menyenangkan, jelas 
objeknya, dan disukai oleh anak. Ketika anak merasa senang akan sesuatu pasti 
kegiatan pembelajaran akan lebih mudah dilakukan. Jika penggunaan media 
audio visual dirumah seperti gadget memang mudah digunakan dimana saja dan 
kapan saja anak memnjadi mudah untuk menghafal karena video yang 
ditampilkan di sekolah juga dapat diakses dirumah. Tetapi dalam 
penggunaannya juga butuh pengawasan yang lebih dari orang tua agar 
penggunaan media audio visual dirumah benar digunakan untuk menghafal Al-
Qur‟an.  
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2. Upaya Apa Yang Dapat Dilakukan Untuk Memotivasi Anak Agar Dapat 
Menghafal Al-Qur’an  

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti temui di TK Islam Pondok Sakinah  
upaya yang dilakukan guru untuk memotivasi anak agar dapat menghafal Al-
Qur‟an adalah dengan memberikan reward seperti tepuk tangan, bintang, atau 
makanan ringan yang disukai anak. Dengan upaya tersebut terlihat anak 
termotivasi untuk terus menghafal Al-Qur‟an. Selain upaya tersebut masih 
banyak upaya yang dilakukan guru agar anak tetap semangat dan tertarik untuk 
menghafal dengan cara memberikan tayangan video yang berbeda walaupun 
surah yang dihafal sama. Hal tersebut dilakukan agar anak tidak merasa bosan 
dan tetap bersemangat saat menghafal. Guru juga terus menyemangati anak 
dalam menghafalkan Al-Qur‟an dengan menyampaikan cerita-cerita menarik 
tentang keistimewaan orang yang menghafalkan Al-Qur‟an kepada anak agar 
anak terus termotivasi untuk menghafal Al-Qur‟an dan mengamalkan Al-Qur‟an. 

 Di TK Islam Pondok Sakinah rutin dilakukan pengajian bagi orang tua yang 
diadakan pada hari sabtu setelah anak pulang sekolah. Pengajian yang 
dilakukan adalah sebagai penyetaraan huruf antara guru, orang tua, dan siswa. 
Pengajian dilakukan untuk perbaikan makhorijul huruf baik bagi guru maupun 
orang tua, karena mengajarkan Al-Qur‟an kepada anak usia dini bukan hanya 
sekedar menghafal saja tanpa memperhatikan tajwidnya. Karena hafalan yang 
diberikan kepada anak akan tercetak hingga anak dewasa. Jika lafal yang 
didapatkan anak dari guru ataupun orang tua salah maka lafal anak juga akan 
salah. Ketika hafalan yang didapatkan anak salah jika tidak diperbaiki maka lafal 
anak dalam melantunkan ayat suci Al-Qur‟an akan salah terus. Jika lafal guru 
dan orang tua sudah bagus maka lafal anak juga akan bagus. 

Hasil observasi peneliti diperkuat oleh hasil wawancara peneliti dengan 
informan 3 yang menyatakan bahwa : 

“Sebagai seorang pendidik di TK Islam Pondok Sakinah upaya yang 
dilakukan adalah dengan terus menyemangati anak dan melihat 
ketertarikan anak terhadap sesuatuhal maka itulah yang dapat dilakukan 
untuk memotivasi anak agar terus menghafal Al-Qur’an. Penghafal Al-
Qur’an dengan menggunakan media audio visual sebenarnya adalah salah 
satu upaya yang dapat dilakukan agar anak tetap menghafal Al-Qur’an 
media audio visual yang memuat gambar dan suara seperti video yang 
dapat dilihat melalui laptop ataupun gadget seperti handphone yang pada 
masa sekarang ini sangat dekat sekali dengan anak. Ketika anak meminta 
untuk bermain gadget maka disitulah upaya yang dapat dilakukan dengan 
mengajak anak untuk terus menghafal Al-Qur’an. Upaya lain yang dapat 
dilakukan adalah mengajak anak melakukan permainan yang menarik dan 
ketika kalah anak diminta untuk membaca penggalan ayat surah yang 
dihafal” 

Demikian juga halnya dengan informan 4 yang menyatakan bahwa : 
“Upaya yang dilakukan sebagai orang tua untuk dapat memotivasi anak 
dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an pada anak adalah dengan 
memberikan hadiah ketika anak berhasil menambah hafalan surah anak. 
Tetapi upaya tersebut juga tidak bisa terus menerus dilakukan, karena jika 
dilakukan secara terus-menerus ketika tidak diberi hadiah anak tidak mau 
menghafal. Upaya lain yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan 
kegiatan yang disukai anak lalu mengajak anak untuk menghafal seperti 
ketika anak sedang bermain pancing anak untuk tetap meghafal Al-Qur’an. 
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Upaya yang dilakukan untuk memotivasi anak menghafal Al-Qur’an juga 
sebaiknya jangan monoton, jika anak menghafal dia merasa bosan maka 
selanjutnya dia tidak mau lagi untuk diajak menghafal Al-Qur’an” 

Penelitian ini juga didukung oleh dokumentasi yang memperlihatkan upaya 
yang dapat dilakukan untuk memotivasi anak dalam meningkatkan kemampuan 
menghafal Al-Qur'an pada anak dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti 
dengan penggunaan media audio visual yang dapat memotivasi anak agar anak 
mau diajak untuk menghafal Al-Qur‟an. Penggunaan media audio visual yang 
digunakan juga harus tepat agar hafalan anak juga terus bertambah sedikit demi 
sedikit. Mengajak anak bermain juga salah satu upaya agar anak tidak merasa 
bosan ketika menghafal, usia dini adalah usia anak untuk bermain. Ketika 
melakukan pembelajaran dengan anak juga harus dibarengi dengan bermain 
agar anak merasa pembelajaran yang dilakukan menyenangkan.  

 
Gambar 2. Dokumentasi saat observasi 

Berdasarkan hasil uraian diatas setelah melakukan observasi, wawancara, 
dan dokumentasi dapat disimpulkan bahwa upaya yang dapat dilakukan untuk 
memotivasi anak agar dapat menghafalkan Al-Qur‟an adalah dengan cara 
memberikan hadiah ketika anak berhasil menambah hafalan surah yang di 
targetkan. Hadiah yang diberikan kepada anak merupakan hal yang disukai anak 
agar ketika anak menghafal dia akan terus termotivasi untuk terus menambah 
hafalannya. Penggunaan media audio visual seperti laptop kurang efektif bagi 
anak usia dini karena pada usia dini kemampuan dan focus yang dimiliki setiap 
anak berbeda. Maka penggunaan media pembelajaran yang tepat juga 
merupakan upaya yang dapat dilakukan agar anak termotivasi untuk menghafal 
Al-Qur‟an serta menimbulkan rasa tertarik untuk selalu menghafal Al-Qur‟an. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk memotivasi anak agar menghafal Al-
Qur‟an adalah dengan antusias juga guru dan orang tua dalam menghafalkan Al-
Qur‟an kepada anak. Jika anak melihat kalau guru dan orang tua juga menghafal 
Al-Qur‟an maka anak juga akan tertarik untuk menghafal Al-Qur‟an. Jika orang tu 
saja malas dan tidak mau menghafalkan Al-Qur‟an maka bagaimana cara kita 
untuk dapat memotivasi anak dalam menghafalkan Al-Qur‟an. Usia dini adalah 
usia anak untuk meniru, ketika anak melihat sesuatu yang dilakukan terutama 
orang tua yang merupakan teladan bagi anak. Jika kita menginginkan anak untuk 
menghafal Al-Qur‟an maka orang tua dululah yang seharusnya belajar agar 
ketika anak sudah menghafal dari sekolah ketika hafalan surah itu dibawa 
kerumah anak berharap bisa melakukan hafalan bersama dengan orang tua 
terutama ibu. Ketika dilihat anak orang tua bersemangat dalam menghafal Al-
Qur‟an maka anak juga akan tertarik untuk muraja‟ah bersama dirumah. Untuk 
orang tua yang merasa kurang faham tentang menghafal Al-Qur‟an yang baik 
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dan benar TK Islam Pondok Sakinah menyediakan wadah untuk belajar 
bersama, hanya saja sedikit sekali antusias orang tua dalam mengikuti pengajian 
tersebut dikarenakan beberapa factor. Sebagai orang tua belajar lagi untuk 
menjadi lebih baik dalam menghafal Al-Qur‟an tidak ada salahnya, tidak ada kata 
terkambat ketika kita memang berniat untuk belajar dan memperbaiki bacaan 
yang masih kurang dalam menghafalkan Al-Qur‟an. Allah SWT pasti 
memudahkan hambanya yang berniat mau belajar dan memperbaiki diri.  
 
4. PEMBAHASAN  

TK Islam Pondok Sakinah adalah lembaga pendidikan anak usia dini yang 
mendidik anak usia 3-6 tahun. TK Islam Pondok Sakinah adalah lembaga 
pendidikan yang mendidik anak usia dini dengan mendekatkan anak dengan Al-
Qur‟an agar dimasa mendatang anak menjadi generasi penghafal Al-Qur‟an yang 
mengamalkan Al-Qur‟an dalam kehidupan sehari-hari. Didalam kegiatan 
pembelajaran setiap pagi setelah selesai berdoa dan mengucapkan salam anak 
akan melakukan kegiatan tahfidz yang rutin dilakukan. Pada awal penerapan 
program tahfidz yang dilakukan disekolah hanya guru saja yang membacakan 
ayat demi ayat dari surah yang akan dihafalkan kepada anak sampai akhirnya 
anak mulai merasa bosan yang hafalan yang didapat anak juga sedikit maka 
guru berfikir bagaimana caranya agar anak merasa senang dan tertarik ketika 
menghafalkan Al-Qur‟an. Era modern seperti sekarang ini, sebagai pendidik 
tentunya harus memiliki cara untuk menarik serta menumbuhkan minat anak 
dalam menghafal Al-Qur‟an dengan menggunakan berbagai cara serta media 
yang menarik bagi anak usia ini. Usia dini adalah masa emas pertumbuhan anak 
atau yang biasa kita sebut dengan golden age. Pada usia keemasan anak segala 
perkembangan anak membutuhkan perhatian khusus baik bagi orang tua 
maupun pendidik. Mengenalkan Al-Qur‟an sedini mungkin kepada anak adalah 
hal yang sangat penting bagi kehidupan anak selanjutnya. Ada banyak cara yang 
dapat dilakukan untuk mengenalkan Al-Qur‟an kepada anak salah satunya 
adalah dengan menggunakan media yang dapat membuat anak tertarik untuk 
menghafal Al-Qur‟an salah satu media yang dekat sekali dengan anak pada 
masa sekarang ini dan sebagian besar orangtua pasti memilikinya adalah media 
audio visual dengan desain sederhana seperti gadget yang mudah di akses dan 
dibawa kemanapun dan kapanpun. 

Menghafal Al-Qur‟an menggunakan media audio visual yaitu Media audio 
visual adalah media yang didalamnya terdapat audio(suara) dan visual(gambar) 
digunakan orang tua dan pendidik dalam menghafal Al-Qur‟an pada anak. 
Penggunaan media audio visual tentunya disesuaikan dengan kebutuhan anak 
dalam menghafal Al-Qur‟an, orang tua dan pendidik juga harus mengawasi dan 
mendampingi anak ketika menggunakan media audio visual. Media audio visual 
yang sangat mudah digunakan adalah video, selain menampilkan gambar yang 
menarik dan juga memamcing antusias anak juga menghasilkan suara yang 
mudah didengar anak. Pada situasi pandemic seperti ini media yang sangat 
dekat dengan anak adalah media audio visual seperti video yang didalamnya 
terdapat gambar yang menarik dan juga audio yang dihasilkan didengarkan anak 
lalu anak mulai mengikuti lantutan ayat Al-Qur‟an yang didengarkan. 
Penggunaan media audio visual terbilang baru digunakan dalam beberapa tahun 
terakhir ini saja ketika pandemic covid-19 mulai masuk di Indonesia. Dikarenakan 
situasi pandemic yang sangat mengkhawatirkan maka sekolah-sekolahpun 
diliburkan. Hafalan tentunya berpengaruh ketika hal ini terjadi. Pembelajaran 
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dilakukan dari rumah atau biasa disebut daring. Bagi anak usia dini pembelajaran 
dari tentu sangat membingungkan bagi mereka, penggunaan media audio visual 
menjadi solusi bagi para pendidik dan orang tua. Ketika melakukan hafalan dari 
rumah tentunya video yang dilihat dan didengarkan kepada anak harus sama 
dengan teman sekelasnya agar hafalan anak dengan temannya sama tidak 
berbeda. Tetapi ketika melakukan kegiatan hafalan secara daring pendampingan 
orang tua sangat dibutuhkan, karena seharusnya pada usia dini tidak cocok 
rasanyapembelajaran dilakukan secara daring. Seharusnya anak belajar dengan 
metode saintifik yang dekat dengan anak. 

Penggunaan media audio visual dalam meningkatkan kemampuan 
menghafal pada anak usia dini tidak efektif digunakan terlihat anak kelompok B di 
TK Islam Pondok Sakinah hafalan surah yang di hafal tidak banyak bertambah. 
Tetapi dalam penggunaannya media audio visual seperti gadget yang digunakan 
dirumah tidak boleh digunakan terlalu sering, karena akan menimbulkan 
ketergantungan anak terhadap gadget. Dalam penggunaannya juga memiliki 
batasan waktu yang dilakukan hanya untuk menghafal saja. Menurut informan 5 
mengatakan, ketika anak menghafal Al-Qur‟an menggunakan media audio visual 
terlihat dapat memudahkan anak dalam menghafal Al-Qur‟an. Hanya saja 
penggunaannya bagi anak usia dini kurang efektif dilakukan. Penggunaan media 
audio visual seperti gadget bukan hanya memudahkan anak dalam menghafal 
tetapi juga memudahkan orang tua untuk mengajak anak menghafal Al-Qur‟an. 
Pada usia dini ketertarikan anak pada sesuatu yang bergerak dan juga berwarna 
dapat ditemukan dalam menggunakan media audio visual karena selain 
mengeluarkan suara yang dapat didengar anak dan dihafal anak juga tertarik 
karena melihat gambar-gambar bergerak dan berwarna yang ditampilkan pada 
media audio visual yang digunakan. Tetapi penggunaan media audio visual pada 
kelompok B di TK Islam Pondok Sakinah tidak efektif digunakan karena media 
audio yang ditampilkan terlalu kecil untuk digunakan dalam pembelajaran pada 
anak usia dini 

Menghafal Al-Qur‟an menggunakan media audio visual dirumah dapat 
mengubah pendapat anak tentang menghafal yang dirasa membosankan dan 
tidak menarik untuk dilakukan. Menghafal Al-Qur‟an dengan metode tahfidz dan 
murojaah membuat anak cepat sekali merasa bosan. Karena menghafal Al-
Qur‟an tanpa media akan monoton hal tersebut sudah pasti membuat anak akan 
sulit untuk diajak menghafal, ketika anak sudah merasa bosan dan dirasa tidak 
menarik untuk melakukan hafalan. Penggunaan media  audio visual dapat 
dijadikan solusi agar anak tertarik dan mau untuk menghafal Al-Qur‟an. 
Penggunaan media audio visual yang tepat adalah dengan melihat ketertarikan 
anak pada saat melakukan hafalan Al-Qur‟an. Penggunaan media audio visual 
dapat menambah hafalan surah pada anak, terlihat ketika melakukan kegiatan 
hafalan anak terlihat senang dan mampu menghafalkan surah yang sedang 
dihafal. Anak usia dini sedikit sulit untuk diajak menghafal karena sifat anak yang 
masih manja dan masih sulit untuk diajak menghafal Al-Qur‟an maka ia 
menggunakan media audio visual sebagai alat yang digunakan anaknya untuk 
menghafal Al-Qur‟an. Ketika diajak menghafal dengan metode tahfidz tanpa 
menggunakan media anak akan menolak dan tidak mau untuk  diajak menghafal. 
Penggunaan media audio visual tentu sangat membantu dalam menghafal Al-
Qur‟an pada anak selain membantu media audio visual juga dapat menarik minat 
anak yang awalnya menolak menjadi tertarik untuk menghafal karena 
penggunaan media audio visual. Penggunaan media audio visual seperti video 
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yang dapat dilihat dan juga didengar anak sedikit demi sedikit mampu 
menambah hafalan surah pada anak. Penggunaan media audio visual tidak 
efektif digunakan dalam menghafal Al-Qur‟an hanya saja dalam penggunaannya 
anak perlu pendampingan dan juga pengawasan baik orang tua maupun guru.  

Menghafal Al-Qur‟an sudah diterapkan dirumah hanya saja dalam 
pelaksanaannya anak masih sering menolak ketika diajak untuk menghafal 
bersama tanpa menggunakan media hanya dengan murojaah saja. Anak sering 
mengeluh dan merasa tidak tertarik ketika diajak menghafal. Penggunaan media 
audio visual awalnya hanya untuk menarik minat anak untuk menghafal Al-
Qur‟an, tetapi seiring berjalannya waktu penggunaan media audio visual sangat 
membantu orang tua ketika menghafalkan Al-Qur‟an pada anak. Tentu 
penggunaan media audio visual dapat menarik minat anak karena media audio 
visual yang digunakan menampilkan gambar yang menarik yang tentu saja 
membuat anak malah lebih senang untuk menghafal Al-Qur‟an menggunakan 
media audio visual. Penggunaan media audio visual dapat menambah hafalan 
anak jika tepat dalam penggunaannya dan tidak membiarkan anak menggunakan 
media audio visual sendirian.  Sejauh ini penggunaan media audio visual dirasa 
kurang efektif digunakan dalam menghafal Al-Qur‟an pada anak, karena media 
audio visual yang digunakan terlalu sering dan dapat membuat anak kecanduaan 
gadget. Hal ini tentunya tidak boleh dibiarkan dan waktu penggunaan media 
audio visual juga harus dibatasi dan disesuaikan tidak boleh juga terlalu lama 
digunakan. 

Metode pembelajaran yang digunakan di TK Islam Pondok Sakinah adalah 
metode belajar sambil bermain atau yang sering kita dengar dengan bermain 
sambil belajar merupakan kegiatan yang menyenangkan bagi anak. Anak 
mendapatkan banyak sekali pengalaman ketika melakukan kegiatan bermain 
sambil belajar seperti perasaan senang, sedih, kecewa, dan marah dari kegiatan 
yang dilakukan anak kita dapat melihat perkembangan anak.TK Islam Pondok 
Sakinah. Sekolah memiliki sekolah ini memiliki 3 guru tetap. Model pembelajaran 
yang digunakan di TK Islam Pondok Sakinah yaitu menggunakan model 
kelompok, model kelompok adalah pembelajaran yang dilakukan oleh anak 
secara kelompok. Metode pembelajaran yang diterapkan tetap mengedepankan 
bermain tetapi retap memberikan pembelajaran kepada anak usia dini. Kegiatan 
pembelajaran yang dirancang juga mengandung 6 aspek perkembangan yaitu, 
nilai agama dan moral, fisik motoric, bahasa, kognitif, social emosional dan seni. 
Penggunaan media audio visual dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al-
Qur‟an pada anak merupakan salah satu cara yang digunakan dalam melakukan 
pembelajaran. Penggunaan media audio visual yang menarik dan 
menyenangkan akan membuat anak tertarik dan bersemangat untuk diajak 
belajar. Pada usia dini anak akan lebih tertarik dengan benda yang bergerak, 
gambar yang menarik dengan berbagai warna yang dihasilkan oleh media audio 
visual tentu saja dapat menjadi daya tarik tersendiri bagi anak. Dengan melihat 
visual gambar yang ditampilkan anak juga akan mendengarkan lantunan ayat 
suci Al-Qur‟an yang didengarkan kepada anak. 

Penggunaan media audio visual dalam meningkatkan kemampuan 
menghafal Al-Qur‟an terlihat tidak efektif karena media yang digunakan tidak 
sesuai dengan usia anak yang seharusnya dalam pembelajaran harus 
menggunakan media yang dekat dengan anak dan jelas objeknya. Terlihat ketika 
dicoba dengan metode tahfidz biasa ketika melafalkannya anak terlihat tidak 
bersemangat, tetapi ketika diajak menghafal dengan menggunakan media audio 
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visual terlihat anak sangat antusias saat melafalkan ayat-ayat Al-Qur‟an yang 
didengarnya melalui media audio visual yang ditampilkan. Pada saat melihat 
gambar yang ditampilkan anak merasa lebih senang dan tidak mengeluh sama 
sekali. Saat meghafalkannya saja anak merasa senang maka ayat Al-Qur‟an 
yang didengarkan akan teringat terus dan menjadi mudah untuk anak menambah 
hafalannya. Dalam penggunaannya terlihat media audio visual tidak efektif 
meningkatkan hafalan Al-Qur‟an pada anak. Menghafal bagi anak usia dini 
adalah hal yang membosankan jika dilakukan dengan cara yang monoton pasti 
akan sulit bagi anak untuk menghafalnya. Penggunaan media audio visual dalam 
meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur‟an pada anak menjadi alternative 
yang baik bukan hanya bagi guru tetapi juga bagi orang tua. Media audio visual 
yang ditampilkan dan didengarkan kepada anak yang sesuai dengan usia anak 
dalam penggunaan media audio visual juga memerlukan pendampingan agar 
anak tetap focus dalam mendengarkan juga memperhatikan gambar yang 
ditampilkan. Penggunaan media audio visual juga memberikan sesuatu yang 
berbeda kepada anak ketika melakukan hafalan. Namun media audio visual 
terlihat tidak efektif digunakan dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al-
Qur‟an pada anak.  

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran yang di 
terapkan juga penting untuk diperhatikan sesuai dengan usia anak. Penggunaan 
media audio visual dalam proses pembelajaran mampu menambah minat serta 
ketertarikan anak dalam melakukan pembelajaran di dalam kelas tertutama pada 
kegiatan menghafal Al-Qur‟an yang biasanya anak akan merasa mengantuk dan 
cepat merasa bosan karena kegiatan menghafal yang dilakukan sangat monoton 
dan tidak menarik bagi anak. Pada anak usia dini menimbulkan ketertarikan anak 
terhadap sesuatu sangat penting untuk dilakukan. Pada masa pandemic 
sekarang ini tentu anak menjadi lebih dekat dengan gadget dikarenakan anak 
melakukan pembelajaran dari rumah. Penelitian tentang kemampuan menghafal 
Al-Qur‟an sudah banyak dilakukan. Hanya saja penelitian yang dilakukan saat ini 
sedikit berbeda karena penggunaan media audio visual sebagai sarana untuk 
menghafal bagi anak.  Terlihat seperti penelitian yang dilakukan oleh Ahmad 
Rifa‟I, M.Pd.I (2017) juga meneliti tentang Pendidikan Tahfidz Anak Usia Dini 
(TAUD). Jurnal tersebut meneliti tentang Tahfidz Anak Usia Dini (TAUD) 
merupakan fondasi bagi perkembangan kualitas sumber daya manusia 
selanjutnya. Karena itu peningkatan penyelenggaraan TAUD sangat memegang 
peranan yang penting untuk kemajuan pendidikan di masa mendatang. Metode 
tahfidz adalah metode yang sngat sring dilakukan untuk meningkatkan 
kemampuan menghafal Al-Qur‟an pada anaka usia dini. Tetapi metode tahfidz 
yang monoton seringkali membuat anak bosan ketika menghafal. Penggunaan 
media audio visual yang dilakukan dalam penelitian ini adalah salah satu cara 
agar anak tidak merasa bahwa menghafal merupakan hal yang membosankan.  

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Intan Rokhania Putri (2016) 
merupakan penelitian lapangan yang berisi tentang penerapakan pendidikan Al-
Qur‟an bagi anak balita di TPA Assalam melalui pembiasaan mendengarkan 
murrotal dan muraja‟ah agar anak-anak yang berusia balita sudah bisa 
menghafal Al-Qur‟an. Sudah seharusnya anak usia dini didekat kan Al-Qur‟an, 
ketika anak sudah terbiasa melafalkan aya-ayat Al-Qur‟an sejak usia dini maka di 
masa mendatang anak akan mencintai dan senantiasa merindukan Al-Qur‟an 
untuk dilafalkan dan diamalkan anak. Pada penelitian yang dilakukan 
sebelumnya memiliki beberapa kesamaan yaitu penggunanaan media dan 
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perbedaannya adalah media yang digunakan peneliti adalah media audio yakni 
media yang hanya menghasikan suara tidak menghasilkan gambar. Dengan 
media ini anak akan mendengarkan lantunan ayat suci Al-Qur‟an. Setelah itu 
anak akan diminta untuk melafalkannya. Sedangkan pada penelitian yang 
dilakukan sekarang media yang digunakan adalah media audio visual yang 
didalamnya terdapat suara dan juga gambar. Audio yang dihasilkan dari media 
audio visual dapat didengarkan anak untuk meningkatkan kemampuan 
menghafal pada anak dan video yang ditampilkan diharapkan dapat 
menimbulkan ketertarikan anak agar selalu senang ketika diajak menghafalkan 
Al-Qur‟an. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Wika (2019) merupakan 
penelitian lapangan berisi tentang masalah yang dihadapi anak-anak dalam 
menghafal Al-Qur‟an dan bagaimana solusi terhadap masalah dalam 
kemampuan menghafal Al-Qur‟an bagi anak-anak di Rumah Tahfidz Taman 
pendidikan Al-Qur‟an Daarul „Ilmi Kelurahan Sukarami Kota Bengkulu. Menghafal 
Al-Qur‟an bagi anak usia dini tentunya banyak menghadapi problematika. Salah 
satunya adalah sifat bosan anak terhadap sesuatu yang monoton, maka pendidik 
dan orang tua harusnya memiliki solusi agar anak dapat terus meningkatkan 
kemampuan menghafal Al-Qur‟an. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian terdahulu juga sudah 
meneliti tentang penggunaan media dalam meningkatkan kemampuan hafalan 
Al-Qur‟an pada anak. Menanamkan Al-Qur‟an kepada anak sejak dini adalah hal 
yang sudah seharusnya dilakukan setiap orang muslim. Al-Qur‟an merupakan 
pedoman hidup bagi umat islam. Menghafalkan Al-Qur‟an sejak usia dini sudah 
seharusnya diterapkan oleh orang tua agar di masa mendatang anak sudak 
memiliki pedoman hidup yang akan menjadi petunjuk dan penolong bagi dirinya 
bukan hanya didunia tetapi juga di akhirat kelak. Banyak sekali kenikmatan yang 
akan didapatkan ketika ketika menghafal dan mengamalkan Al-Qur‟an dalam 
kehidupan sehari-hari. Penggunaan media audi visual tentu saja membantu 
orang tua masa masa seperti sekarang ini, banyak sekali dari sebagian besar 
orang tua murid kurang memperhatikan bacaan anak. Penggunaan media audio 
visual juga dapat membantu agar makhorijul huruf yang dilafalkan anak sesuai. 
Karena dalam menghafalkan Al-Qur‟an pada anak usia dini bukan hanya sekedar 
menghafalkan saja tetapi tadwid dan makhorijul hurufnya juga harus diperhatikan 
dengan baik dan benar, jika guru atau orang tua salah dalam melafalkan 
hurufnya maka sampai anak dewasa dia akan salah juga melafalkannya. Anak 
usia dini sifatnya adalah peniru maka penggunaan media audio visual ini tidak 
efektif untuk digunakan pada anak usia dini. Media audio visual dapat digunakan 
untuk pembentukan huruf pada anak jadi ketika anak menghafalkan Al-Qur‟an 
bacaan anak juga sudah bagus dan sesuai dengan makhorijul hurufnya. 

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
media audio visual dalam menghafal Al-Qur‟an pada anak tidak efektif digunakan 
pada anak usia dini karena media yang digunakan di TK Islam pondok sakinah 
hanya dengan tampilan laptop saja yang tidak semua anak dapat melihat dan 
mendengarnya dengan jelas. dengan memperhatikan waktu penggunaan dan 
harus didampingi oleh orang tua maupun guru agar anak tidak hanya tertarik 
melihat gambar tetapi juga dapat mendengarkan suara yang merupakan 
lantunan ayat Al-Qur‟an yang kemudian diikuti oleh anak dan mulai dihafalkan 
oleh anak. Media audio visual merupakan upaya yang dilakukan agar dapat 
memotivasi anak agar senang dan semangat dalam membaca Al-Qur‟an. 
Dengan begitu hafalan Al-Qur‟an anak akan bertambah selain menghafal 
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menjadi menyenangkan dan juga menarik untuk dilakukan anak ketika menghafal 
dengan penggunaan media audio visual. Dalam penggunaan media audio visual 
yang digunakan guru juga harus tetap kreatif agar media yang digunakan tidak 
membosankan bagi anak. Penggunaan media audio visual merupakan ide yang 
bagus untuk mengajak anak menghafal dengan cara yang berbeda, hanya saja 
media yang digunakan belum sesuai untuk usia anak. Pada usia dini kertarikan 
anak terhadap sesuatu yang berbentuk gambar dan mengeluarkan suara pasti 
sangat disukai anak. Jika penggunaan laptop didampingi dengan media lainnya 
menghafal AL-Qur‟an dengan media audio visual pasti akan efektif untuk 
digunakan. 
 
5. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif yang dilakukan pada kelompok B TK 
Islam Pondok Sakinah dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Media Audio Visual kurang efektif digunakan dalam meningkatkan 

kemampuan menghafal Al-Qur‟an pada anak terlihat anak mampu 
menambah hafalannya. Hal ini terlihat karena penggunaan media audio 
visual yang digunakan seperti laptop masih kuramg cocok digunakan untuk 
anak usia dini, tidak semua anak dapat melihat dan mendengarkan suara 
dengan jelas karena tampilan laptop yang kurang besar untuk digunakan 
pada anak usia dini . 

2. Upaya yang dilakukan untuk memotivasi anak menghafal adalah dengan 
menggunakan media Audio Visual yang menarik dan menyenangkan bagi 
anak dengan memberikan reward kepada anak agar dapat meningkatkan 
minat dan ketertarikan anak untuk menghafal Al-Qur‟an pada anak kelompok 
B di TK Islam Pondok Sakinah. 
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